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ABSTRAK 
 

 

Pasar dan industri ekonomi kreatif merupakan salah satu potensi terbesar bagi 

Indonesia. Faktor sumber daya alam yang berlimpah dan jumlah penduduk terbesar 

keempat di dunia (3,43% dari total penduduk dunia) turut menambah daya tawar Indonesia 

selaku negara yang memiliki peluang pasar ekonomi kreatif. Adanya pandemi Covid-19 

sejak awal Desember 2020 yang berdampak pada perekonomian dunia, tentu sangat 

mempengaruhi kegiatan usaha termasuk busana muslim. Penelitian ini adalah deskriptif, 

dengan judul “Analisis Strategi Bisnis Untuk Meningkatkan Penjualan pada Industri 

Fashion Muslim (Studi Kasus pada FOUR-S Moslem) UKM kreatif di Kawasan Jakarta 

Selatan. Hasil analisis dari strategi bisnis yang sebaiknya diterapkan FOUR-S Moslem 

adalah strategi pengembangan produk dan penetrasi pasar dan pemulihan sektor non-

essential atau produk fashion dapat dikolaborasikan dengan penggunaan ICT. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar dan industri ekonomi kreatif merupakan salah satu potensi terbesar bagi 

Indonesia. Faktor sumber daya alam yang berlimpah dan jumlah penduduk terbesar 

keempat di dunia (3,43% dari total penduduk dunia) turut menambah daya tawar 

Indonesia selaku negara yang memiliki peluang pasar ekonomi kreatif. Indonesia 

juga merupakan negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia. Berdasarkan 

data proyeksi Global Religious Futures, penduduk Indonesia beragama Islam 

berjumlah 229,62 juta jiwa atau 10,51% dari total penduduk muslim dunia (Fauziah, 

N., 2021).  

Salah satu prioritas politik luar negeri Indonesia pada era Jokowi yaitu 

Diplomasi Ekonomi.  Hal ini tertuang dalam kerangka 4+1 Politik Luar Negeri RI  

2019 - 2024. 

Diplomasi ekonomi ini menjadikan Indonesia berfokus pada pembangunan, 

investasi, kerjasama, dan penguatan hubungan bilateral maupun multilateral (Wardi, 

2021).  Salah satu elemen yang menjadi strategi perbaikan perekonomian nasional 

Indonesia, khususnya berkaitan dengan sektor perdagangan dan perindustrian adalah 

perubahan strategi diplomasi ekonomi. Diplomasi ekonomi ditunjukan untuk 

menopang kinerja ekspor dan impor serta menahan dampak ekonomi sebagai akibat 

dari pandemi Covid-19 (Pambudi, A., A., 2021). 

 Sebagai negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia, tentunya 

dukungan dari pemerintah untuk para pelaku industri kreatif di sektor busana, 

khususnya busana muslim terus meningkat. Upaya pemerintah untuk menjadikan 

Indonesia sebagai kiblat mode busana muslim dunia terus dilakukan. Berdasarkan 

data dari The Stage of Global Islamic Economy Report 2020-2021, sektor ekonomi 

kreatif Indonesia untuk busana muslim menempati urutan ketiga terbesar di dunia 

setelah Uni Emirat Arab dan Turki.  

Adanya pandemi Covid-19 sejak awal Desember 2020 yang berdampak pada 

perekonomian dunia, tentu sangat mempengaruhi kegiatan usaha termasuk busana 

muslim. Dalam hal ini, busana muslim telah menjadi pasar yang menarik bagi para 

pemasar maupun perancang busana. Busana secara historis juga dikaitkan dengan 

status seseorang yang membantu individu mengekspresikan identitas pribadinya, 

citra dan kualitas moral (Tumpal, Daniel H., Wirdania, I. 2020). Sebanyak 70% 

penjualan produk busana muslim Indonesia mengalami penurunan (Febrinastri, 

2021). Hal ini juga berdampak pada kehidupan seluruh pengusaha dan pekerja 

busana di Indonesia. Berdasarkan Data Kemenparekraf 2021, Sektor ekraf telah 

menyumbangkan Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar Rp. 1.100 Triliun dari 17 

sub-sektor ekraf yang didominasi fashion, kuliner, dan kerajinan tangan (kriya). 

Namun, kenyataannya Indonesia masih banyak mengimpor produk-produk halal 

termasuk busana muslim. Dari total PDB sebesar Rp1.100 Triliun, sebesar Rp. 175 

Triliun disumbang oleh sub-sektor fashion dimana sebanyak 33,4 persen pelaku 

ekraf di Indonesia berasal dari sub-sektor fashion tersebut (2,5 juta orang). Nilai 

ekspor sub-sektor busana juga yang terbesar, total mencapai USD 15 juta pada 

2019.  
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Business Sektors affected by Covid-19, both positive and negative impacts 

(Consulting,2020) 

 

Dari gambar diatas sector manufacturing (Non-Essentials) memiliki dampak 

negative akibat COVID-19. Namun bila melihat sector-sektor yang memiliki 

dampak positif dari adanya COVID-19, sektor non-essential atau produk fashion 

dapat dikolaborasikan dengan penggunaan ICT. Perkembangan terkini dalam ICT 

dapat membantu perusahaan manufaktur atau UMKM sector fashion muslim dalam 

proses bisnis yang dijalankan. Kolaborasi bisnis membutuhkan alat dan platform, 

arsitektur, dan kerangka kerja yang tepat untuk mendukung di perusahaan yang 

terdistribusi secara global (Chituc et al. 2009). 

Sebagai negara yang memiliki modal dan segudang potensi terkait dunia fashion 

muslim, mulai SDM, pasar, hingga fashion designer yang berkualitas Indonesia 

memiliki peluang untuk dapat berada pada urutan pertama dan menjadi salah satu 

pusat busana muslim dunia. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan salah satu 

rekomendasi bagi pengusa khusus nya di bidang fashion muslim Indonesia untuk 

dapat bersaing paska pandemic Covid-19 dalam menjalankan usaha yang dimiliki. 

 

 

 

TAHAP PENGUMPULAN DATA 

Matriks EFE                                     Matriks IFE                                     Matriks CPM 

TAHAP PENCOCOKAN 

Matriks SWOT         Matriks IE         Matriks SPACE           Matriks Grand Strategy 

TAHAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

Matriks QSPM 
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II. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deksriptif memiliki tujuan untuk 

memberikan deskripsi, penjelasan, juga validasi mengenai fenomena yang tengah 

diteliti (Ramdhan, 2021). Penelitian ini dengan judul “Analisis Strategi Bisnis 

Untuk Meningkatkan Penjualan pada Industri Fashion Muslim (Studi Kasus pada 

FOUR-S Moslem) UKM kreatif di Kawasan Jakarta Selatan.  

Teknik pengambilan sampel adalah dengan wawancara bersama pemilik dan 

leader UKM kreatif FOUR-S Moslem. Jenis penelitian adalah kualitatif untuk 

mengetahui strategi apa yang bisa diterapkan oleh FOUR-S Moslem dalam 

menghadapi situasi paska pandemik Covid-19. 

  

III. HASIL PENELITIAN 

A. Tahap Pengumpulan Data 

Matriks EFE & Matriks IFE 

 

Matriks CPM 
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B. Tahap Pencocokan 

1. Analisis Matriks SWOT  

 

 

2. Analisis Matriks IE 



JURNAL ASIK: Jurnal Administrasi, Bisnis, Ilmu Manajemen & Kependidikan 
Vol. 1, No. 1, Februari 2023, Hlm. 91-99. 
 

 
96 

 

 

Sel II: Tumbuh dan dibangun. Strategi intensif (penetrasi pasar, 

integrasi ke Depan, dan integrasi horizontal) atau intensif (integrasi ke 

Depan , intregrasi ke belakang dan integrasi horizontal). 

3. Analisis Matriks Space 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kuadran agresif, dimana pada kuadran ini memiliki alternatif strategi 

penetrasi pasar, pengembangan pasar, pengembangan produk, integrasi ke 

belakang, integrasi ke depan, integrasi horizontal, atau diversifikasi. 

4. Analisis Matriks Grand Strategy 
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Pertumbuhan di pasar yang sangat cepat dan dari sisi persaingan berada 

di posisi bersaing yang kuat. Quadran 1 memiliki alternatif strategi 

pengembangan pasar, penetrasi pasar, pengembangan produk, integrasi ke 

depan, integrasi kebelakang, integrasi horizontal, diversifikasi terkait. 

Kumpulan Alternatif Strategi

 

C. Tahap Pengambilan Keputusan 

1. Matriks QSPM 
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D. Implementasi  

Implementasi dari alternatif strategi utama yang dapat dilakukan oleh 

FOUR-S Moslem adalah pengembangan produk dan alterntaif strategi kedua 

yang dapat dilakukan oleh FOUR-S Moslem adalah penetrasi pasar. 

1. Pengembangan produk: 

a. Secara aktif mengikuti trend atau design dengan menyesuaikan material 

yang digunakan untuk setiap produk yang dibuat 

b. Menciptakan periode khusus dalam 3 bulan sekali untuk new article dan 

memberikan target khusus berapa banyak design yang harus dikeluarkan 

selama masa periode berlangsung 

c. Membuat packging yang menarik agar dapat bersaing dengan kompetitor 

d. Menciptakan produk dengan menambah value dari produk tersebut. 

Seperti penggunaan teknologi terbaru, design yang menimbulkan 

uniqueness pada produk FOUR-S, pengunaan kain dan printing yang 

ramah lingkungan, dll. 

 

2. Penetrasi pasar: 

a. Dalam pemasaran membuat riset pemasaran secara berkala. 

b. Menggencarkan internet marketing atau pemanfaatan ICT. Seperti 
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penggunaan secara aktif social media platform (instgram, tiktok, dll.) dan 

market place (Zalora, shopee, tokopedia, dll.) untuk pangsa pasar yang 

lebih luas. Sekaligus dapat menciptakan brand awareness pada pada 

brand FOUR-S Moslem. 

c. Membuat campaign khusus selama periode tertentu untuk mempermudah 

pemasaran di pasar yang lebih luas agar dapat menarik minat calon 

customer. 

d. Aktif mengikuti berbagai event terkait yang sering diselenggarakan baik 

secara offline maupun online. 

 

IV. KESIMPULAN 

Melihat hasil analisis dari strategi bisnis yang sebaiknya diterapkan FOUR-S 

Moslem adalah strategi pengembangan produk dan penetrasi pasar. Dengan 

berfokus pada dua alternatif strategi tersebut diharapkan FOUR-S Moslem dapat 

bersaing secara baik di industri fashion khususnya untuk muslim wear. Hal ini juga 

sekaligus dapat memberikan usulan bagi penelitian selanjutnya apabila memilki unit 

analisis yang berbeda dan penelitian selanjutnya dilakukan beberapa tahun setelah 

paska pandemik COVID-19 ini selesai. Pemulihan sektor non-essential atau produk 

fashion dapat dikolaborasikan dengan penggunaan ICT karena perkembangan 

terkini dalam ICT dapat membantu perusahaan manufaktur atau UKM sector 

fashion muslim dalam proses bisnis yang dijalankan.  
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